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Abstract. The aim of this classroom action research is to describe the application of the project
based learning model and increase the active learning of students in class V at SDN Kalijoso.
This research involved teachers and all fifth grade students at Kalijoso Elementary School,
totaling 26 students. Interviews, documentation and observations were used to collect data.
Source and technical triangulation is used to determine the validity of the data. Interactive data
analysis as a data analysis method. The findings of this study show that the implementation of
the project based learning model is carried out according to steps including (1) starting with
basic questions, (2) making a product plan, (3) making a schedule, (4) monitoring, (5) testing
product results, ( 6) evaluation of experience. The application of the Project Based Learning
(PjBL) model can increase students' learning activeness through three cycles. The average pre-
action learning activity was 31.95% then increased in the first cycle to 58% and increased in
the second cycle to 76.27% and again increased in the third cycle to 88.45%.
Kata kunci: project based learning, active learning, science learning, elementary school

1. Pendahuluan
Pembelajaran tidak sekedar mampu menyelesaikan tugas dan mencapai tingkat tertentu. Proses
pembelajaran melibatkan interaksi yang kompleks antara peserta didik, pendidik dan konteks [1].
Pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik menjadikan peserta didik tertarik dan aktif di
kelas. Sejalan dengan hal tersebut, kinerja dan profesionalisme pendidik tidak hanya kemampuan
membelajarkan peserta didik, namun pendidik mampu memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan
memperkaya sumber belajar [2]. Oleh karenanya, guru perlu memilih dan memahami strategi
pembelajaran yang akan diterapkan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti di kelas V SDN Kalijoso, didapatkan
temuan bahwa kegiatan belajar kurang optimal dikarena peserta didik hanya mendengarkan penjelasan
materi sehingga peserta didik memilih mengobrol dengan temannya dan bergurau. Guru dominan
menggunakan metode ceramah, peserta didik kurang berani menyampaikan pendapatnya sendiri, serta
kegiatan belajar masih berpusat pada guru. Informasi yang didapatkan yakni peserta didik belum
terlibar secara maksimal pada pembelajaran IPA dan keaktifan belajar peserta didik masih rendah.

Keterlibatan peserta didik secara langsung dalam kegiatan belajar mengindikasikan kualitas
pembelajaran. Partisipasi peserta didik dapat dilihat dari keaktifan selama mengikuti pembelajaran dan
outputnya berupa hasil belajar yang diperoleh [3]. Sejalan dengan pendapat [4] yang mengungkapkan
perolehan hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh keaktifan belajar selama di kelas. Komponen
mendasar guna mencapai tujuan pembelajaran yakni keaktifan peserta didik di kelas serta memberikan
dampak pada keberhasilan proses pembelajaran [5]. Keaktifan belajar peserta didik dengan
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menunjukkan kemampuan maksimalnya, mengakibatkan situasi kelas terlihat segar dan kondusif [6].
Keaktifan belajar adalah rangkaian aktivitas yang dilakukan peserta didik secara tatap muka ataupun
daring guna mengembangkan kemampuannya sehingga mencapai tujuan pembelajaran [7]. Dengan
demikian, keaktifan belajar menjadi poin penting karena menunjukkan kualitas pembelajaran,
mempengaruhi hasil belajar, sebagai kompenen mencapai tujuan pembelajaran dan berakibat pada
suasana belajar di kelas.

Keaktifan belajar berkaitan dengan model pembelajaran. Penelitian terdahulu menyimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan peserta didik [8]. Hasil
penelitian tersebut membuktikan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik. Oleh karenanya, dalam pembelajaran IPA agar peserta didik menjadi
aktif diperlukan model pembelajaran

Piaget menyatakan peserta didik pada rentang 10-11 tahun, setara dengan rata-rata usia anak kelas
V sekolah dasar berada pada tahap perkembangan operasional konkret. Peserta didik dengan tahap
tersebut memerlukan objek fisik untuk mengatasi kesulitan dan menyelesaikan tugas yang bersifat
logika [9]. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah hasil kegiatan manusia berupa konsep, pengetahuan
dan gagasan, berkaitan dengan alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui proses ilmiah.
IPA dipelajari dengan mengaktifkan peserta didik melalui cara tertentu bukan dipelajari dengan
hafalan. Sejalan dengan pendapat [10] yang mengungkapkan IPA sebagai suatu pembelajaran yang
mendekatkan peserta didik dengan alam sekitar bukanlah sekedar teori yang harus dibaca dan dihafal.
Penekanan proses pembelajaran IPA yakni pemberian pengalaman langsung sehingga peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan dan memahami alam secara ilmiah [11].

Berdasarkan kondisi yang telah dipaparkan perlu adanya solusi untuk menyelesaikan permasalahan.
Keaktifan belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran. Upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan keaktifan belajar di kelas V SDN Kalijoso pada pembelajaran
IPA yakni menerapkan model pembelajaran project based learning (PjBL). Model pembelajaran
berbasis proyek menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan guna melatih
kemampuan peserta didik di sekolah khususnya pada pembelajaran yang berkaitan dengan sains [12].

Penelitian ini relevan dengan [13]. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan model PjBL
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik SMK. Persamaan yakni meneliti tentang
model pembelajaran dan keaktifan belajar. Sedangkan perbedaan pada subjek, tempat, dan tingkatan
sekolah. Adapun kebaruan penelitian yaitu mengambil fokus pada materi siklus air. Peneliti
mengangkat permasalahan tersebut menjadi topik penelitian yang bertujuan mendeskripsikan
penerapan model project based learning dan meningkatkan keaktifan belajar peserta didik pada
pembelajaran IPA.

2. Metode Penelitian
Peneltian ini dengan jenis Classroom Action Reseacrh (CAR) atau dikenal penelitian tindakan kelas
yang dilakukan di SD Negeri Kalijoso Kabupaten Magelang. Peneltian tindakan kelas sebagai upaya
untuk memecahkan permasalahan dan mencari dukungan ilmiahnya. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dengan kolaborasi partisipatif yakni penelitian bekerja sama antara guru dengan peneliti.
Guru berperan sebagai pengajar atau pelaksana sedangkan peneliti sebagai observer. Subjek penelitian
ini melibatkan guru dan 26 peserta didik, Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis interaktif yang diadaptasi dari Miles
and Huberman. Uji validitas menggunakan triangulasi yakni triangulasi teknik dan sumber untuk
memastikan keabsahan data. Indikator penelitian ditentukan oleh peneliti yaitu sebesar 75% ketepatan
guru dalam menerapkan model PjBL dan kesungguhan peserta didik dalam pembelajaran di kelas
dengan menerapkan model PjBL serta keaktifan belajar peserta didik sebesar 75% dari jumlah peserta
didik dikelas atau sebanyak 19 dari 26 peserta didik aktif. Prosedur penelitian menggunakan model
Kemiis dan Mc. Taggart terdiri dari empat tahap [14]: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting),
pengamatan (observing) dan refleksi (reflection).
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3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terdapat hal yang perlu diperhatikan mengenai penerapan
model project based learning pada pembelajaran IPA. Langkah pertama, memulai dengan pertanyaan
mendasar. Pertanyaan yang disampaikan guru menghubungkan materi yang telah dimiliki peserta
didik dengan materi yang akan dipelajari. Langkah kedua yakni membuat perencanaan projek, guru
membagi peserta didik dalam beberapa kelompok dan menginformasikan projek yang akan dibuat
yakni diorama, poster dan peta konsep.

Langkah ketiga yakni menyusun jadwal dengan membuat timeline pengerjaan projek sesuai
kesepakatan antara guru dan peserta didik serta guru mengingatkan waktu pengerjaan tugas. Tahap
keempat yakni monitoring guru dengan membimbing dan mengarahkan peserta didik saat berdiskusi
kelompok serta berkeliling memantau perkembangan peserta didik. Langkah kelima menguji hasil
yakni peserta didik melakukan presentasi dan guru memberikan apresiasi. Langkah keenam yakni
evaluasi pengalaman dengan melakukan refleksi dan guru memberikan penguatan. Hasil observasi
menunjukkan terdapat peningkatan penerapan model project based learning oleh guru dan terhadap
peserta didik.

Tabel 1. Perbandingan Peningkatan Penerapan Project Based Learning

Variabel Subjek Siklus I Siklus II Siklus III
Penerapan
Model PjBL

Peserta Didik 67,5% 77,5% 85%
Kategori Kurang Cukup Baik
Guru 77,5% 82,5% 90%
Kategori Cukup Baik Sangat baik

Berdasarkan tabel 1 diketahui terdapat peningkatan penerapan project based learning terhadap
peserta dari siklus I dengan persentase 67,5 % dengan kategori kurang, meningkat pada siklus II
menjadi 77.5% dengan kategori cukup. Peningkatan siklus I ke siklus II sebesar 5%. Selanjutnya
penerapan model PjBL terhadap peserta didik pada siklus III sebesar 85% dengan kategori baik.
Peningkatan siklus II ke siklus III sebesar 5%. Secara keseluruhan penerapan model project based
learning terhadap peserta didik telah memenuhi indikator penelitian yakni kesungguhan peserta didik
dalam melaksanakan pembelajaran dengan langkah-langkah model PjBL sebesar 75%.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui terdapat peningkatan penerapan project based learning oleh
guru dari siklus I dengan persentase 77,5 % dengan kategori cukup baik, meningkat pada siklus II
menjadi 82.5% dengan kategori baik. Peningkatan siklus I ke siklus II sebesar 5%. Selanjutnya
penerapan model PjBL oleh guru pada siklus III sebesar 90% dengan kategori sangat baik.
Peningkatan siklus II ke siklus III sebesar 7.5%. Secara keseluruhan penerapan model project based
learning oleh guru telah memenuhi indikator penelitian yakni ketepatan guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan langkah-langkah model PjBL sebesar 75%.

Proses pembelajaran dengan menerapkan model PjBL dilaksanakan sesuai langkah-langkah.
Implikasi pembelajaran berbasis proyek dalam proses belajar mengajar adalah peserta didik dapat
melaksanakan proyek secara kolaboratif, menghasilkan produk yang selanjutnya dipresentasikan
kepada orang lain dan peserta didik terdorong aktif melakukan berbagai kegiatan. Guru sebagai
fasilitator dan mengevaluasi proses serta hasil proyek peserta didik. Penerapan PjBL yang berpusat
pada peserta didik menjadikan pembelajaran lebih bermakna [15].

Hasil proyek yang dibuat peserta didik dengan menerapkan model PjBL yakni media. Peserta
didik mendapatkan pengalaman secara langsung dari proses menciptakan atau mengalami sendiri apa
yang dipelajari. Media yang dibuat peserta didik yakni diorama, poster dan peta konsep bersifat
konkret. Semakin konkret mempelajari bahan pengajaran misalnya melalui pengalaman langsung
maka semakin banyak pengalaman yang diperoleh peserta didik [16]. Edgar Dale dalam teori kerucut
pengalaman atau cone of experience menjelaskan peserta didik belajar dengan cara melakukan sesuatu
(hal nyata) atau presentasi dapat mengingat materi sebesar 90% [17].

Penerapan model project based learning pada pembelajaran IPA menjadikan keaktifan peserta
didik meningkat. Indikator untuk mengukur keaktifan belajar diadaptasi dari pendapat [18] meliputi
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antusiasselama pembelajaran, adanya interaksi dengan pendidik, interaksi dengan temannya, bekerja
sama dengan kelompok, keaktifan kelompok serta keikutsertaan dalam membahas materi. Penelitian
dilakukan dari kegiatan pra tindakan hingga siklus ketiga. Hasil observasi keaktifan belajar setiap
siklus disajikan tabel berikut.

Tabel 2. Perbandingan Setiap Siklus Keaktifan Belajar

Pra
siklus

Siklus
No Indikator I II II

P P P P
1 Antusias mengikuti pembelajaran 48,07 72,11 90,38 96,15

2 Adanya interaksi peserta didik dengan
pendidik 31,17 50,96 73.07 90,38

3 Peserta didik berinteraksi dengan
temannya 34,61 57,69 71,15 92,30

4 Kerjasama kelompok 26,92 61,53 75,00 83,65
5 Keaktifan peserta didik dalam kelompok 28,84 65,38 77,88 87,50

6 Partisipasi peserta didik dalam
pembahasan materi 22,11 40,38 70,19 80,76

Rata-rata 31,95 58,00 76,27 88,45

Kategori Kurang
aktif

Cukup
aktif Aktif Aktif

Tabel 2 menunjukkan peningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas V SDN Kalijoso pada tiap
siklusnya. Rata-rata pada tahap pra tindakan sebesar 31,95% tergolong kurang aktif. Selanjutnya
dilakukan tindakan pertama, rata-rata menjadi 58% tergolong cukup aktif. Siklus kedua rata-rata
keaktifan belajar sebesar 76,27% tergolong aktif namun beberapa indikator belum mencapai target
penelitian. Siklus III rata-rata 88,45% tergolong aktif dan sudah memenuhi target penelitian.

Pra tindakan menunjukkan keaktifan pada kategori kurang aktif dengan persentase 31,95%. Hasil
observasi menunjukkan kegiatan pembelajaran kurang optimal dan peserta didik cenderung pasif.
Selain itu, peserta didik merasa segan menjawab dan bertanya, menyuarakan pendapat, tidak berani
mengangkat tangan. Siklus I dilakukan penelitian dengan menerapkan langkah-langkah model project
based learning sesuai tahapan penelitian tindakan kelas. Langkah pertama diawali dengan
merencanakan, peneliti dan guru membuat RPP, menyiapkan bahan dan alat, serta lembar observasi.
Selanjutnya pelaksanaan siklus I dengan topik siklus air terdiri dari kegiatan pembukan, inti dan
penutup seusai RPP yang telah dirancang. Project yang dihasilkan peserta didik yakni diorama siklus
air. Hasil observasi siklus I menunjukkan adanya peningkatan pada setiap indikator dengan rerata
58% tergolong cukup aktif. Refleksi pada siklus I tidak luput dari hambatan dan kendala sehingga
diperlukan pembenahan.

Siklus II dilakukan dengan menerapkan langkah-langkah model project based learning sesuai
tahapan penelitian tindakan kelas. Perencanaan siklus II sama seperti siklus pertama dengan
memperhatikan evaluasi dan melakukan perbaikan. Pelaksanaan siklus II dengan topik siklus air tanah
dan air permukaan terdiri dari kegiatan pembukan, inti dan penutup seusai RPP yang telah dirancang.
Project yang dihasilkan peserta didik berupa poster. Hasil observasi keaktifan belajar meningkat pada
tiap indikatornya dengan kategori aktif. Rerata keaktifan belajar pada siklus II sebesar 76,27% namun
beberapa indikator belum mencapai target penelitian sebesar 75%. Siklus II masih terdapat kendala
sehingga memerlukan perbaikan dengan melanjutkan pada siklus III.

Siklus III dilakukan dengan menerapkan langkah-langkah model project based learning sesuai
tahapan penelitian tindakan kelas. Perencanaan siklus III sama seperti siklus kedua dengan
memperhatikan evaluasi dan melakukan perbaikan. Pelaksanaan siklus III dengan topik kualitas air.
Project yang dihasilkan peserta didik berupa peta konsep. Hasil observasi menunjukkan keaktifan
belajar meningkat pada setiap indikator dan sudah memenuhi target penelitian. Rata-rata keaktifan
88,45% dan tergolong aktif sehingga penelitian dapat diakhiri.
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Peningkatan keaktifan belajar peserta didik sebagai bentuk perubahan yang terjadi karena faktor
pendidikan dan lingkungan. Proses pembelajaran mempengaruhi pembentukan karakter anak. Anak
yang dilahirkan dengan karakter kurang baik dapat diproses dalam wadah pendidikan menjadi karakter
baik [19]. Maksud dari pernyataan tersebut ialah anak yang cenderung kurang aktif dapat berubah
menjadi aktif melalui cara guru mengelola pembelajaran atau penciptaan lingkungan belajar. Hal ini
sejalan dengan pemikiran William Stren dalam teori konvergensi yang mengungkapkan bahwa hasil
pendidikan tergantung dari pembawaan dan lingkungan. Implikasi teori konvergensi yakni peserta
didik dapat mengembangkan, melaksanakan, dan mengekspresikan kemampuannya melalui lingungan
yang kondusif, sarana dan prasarana yang memadai, serta kemampuan guru memotivasi, menggali dan
mengembangkan potensi peserta didik dalam bentuk yang nyata [20].

Peningkatan keaktifan belajar peserta didik pada pembelajaran IPA di kelas V SDN Kalijoso
selaras dengan penelitian terdahulu. Hasil penelitian [21]penerapan model PjBL dapat meningkatkan
keaktifan dan motivasi belajar peserta didik. Keaktifan peserta didik pada siklus I sebesar 71,87%
meningkat pada siklus II menjadi 75,35% dan meningkat kembali pada siklus III menjadi 76,77%.
Penelitian oleh [22] menyimpulkan penerapan model PjBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
IPA dengan rata-rata belajar di kelas sebesar 4.00 dengan kategori aktif

4. Kesimpulan
Penerapan model Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
pembelajaran IPA di SDN Kalijoso dilaksanakan dengan langkah-langkah (1) memulai dengan
pertanyaan mendasar, (2) membuat perencanaan produk, (3) membuat jadwal, (4) monitoring, (5)
menguji hasil produk, (6) evaluasi pengalaman. Penerapan model Project Based Learning (PjBL)
dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik melalui tiga siklus. Rata- rata keaktifan belajar pra
tindakan 31,95% kemudian meningkat pada siklus pertama yakni 58% dan mengalami peningkatan
siklus kedua menjadi 76.27% serta kembali meningkat di siklus ketiga menjadi 88.45%. Implikasi
teoritis penelitian ini sebagai bahan bacaan, referensi penelitian yang relevan serta menambah
wawasan terkait model pembelajaran dan keaktifan belajar. Implikasi praktis guru dapat
memvariasikan dan mengimplementasikan model sejenis untuk mengatasi masalah keaktifan belajar
peserta didik di sekolah dasar. Penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi sekolah dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif.
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